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Perpustakaan perguruan tinggi saat ini menghadapi
tantangan dalam mengelola koleksi yang semakin besar
serta tuntutan untuk menyediakan layanan yang cepat,
akurat, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna di era
digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan Kecerdasan Buatan (Al) dan Pembelajaran
Mesin (ML) dalam layanan perpustakaan perguruan tinggi
serta memprediksi tren pengembangannya di masa depan.
Metode yang digunakan adalah tinjauan sistematis literatur
sesuai panduan Wohlin et al, (2020) dengan
mengumpulkan dan menganalisis artikel dari basis data
terpilih seperti Web of Science, Scopus, LISA, dan LISTA.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al dan ML telah
diimplementasikan dalam berbagai bidang layanan
perpustakaan perguruan tinggi, meliputi pengembangan
dan pengelolaan koleksi, sirkulasi dan layanan pengguna,
pengolahan teknis, serta administrasi. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa Al dan ML mampu
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan personalisasi layanan
perpustakaan perguruan tinggi, meskipun masih terdapat
kendala dalam hal sumber daya, biaya, dan kesiapan
infrastruktur. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk mengkaji implementasi jangka panjang serta
penyesuaian  kebijakan dan  kompetensi SDM
perpustakaan di lingkungan perguruan tinggi.

Abstract

University libraries currently face challenges in managing
increasingly large collections and demands to provide fast,
accurate, and user-friendly services in the digital age. This
study aims to analyse the application of Artificial
Intelligence (Al) and Machine Learning (ML) in university
library services and predict future development trends. The
method used is a systematic literature review in accordance
with the guidelines of Wohlin et al. (2020) by collecting and
analysing articles from selected databases such as Web of
Science, Scopus, LISA, and LISTA. The results of the study
show that Al and ML have been implemented in various
areas of university library services, including collection
development and management, circulation and user
services, technical processing, and administration. The
conclusion of this study is that Al and ML can improve the
efficiency, accuracy, and personalisation of university
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library services, although there are still obstacles in terms
of resources, costs, and infrastructure readiness.
Therefore, further research is needed to examine long-term
implementation and adjustments to policies and library
human resource competencies in the university
environment.
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1. Pendahuluan

Dalam beberapa dekade terakhir, Kecerdasan Buatan (Al) dan Pembelajaran Mesin
(ML) telah berperan sebagai penggerak utama yang mengubah dunia, termasuk cara
berpikir, berperilaku, dan pengambilan keputusan manusia (Sangita et al., 2025).
Perkembangan teknologi ini tidak hanya melahirkan beragam inovasi teknis, tetapi juga
memperluas pemanfaatannya pada berbagai bidang, termasuk pengelolaan informasi.
Seiring dengan itu, perpustakaan tidak lagi dipandang semata-mata sebagai tempat
penyimpanan koleksi, melainkan telah berevolusi menjadi pusat layanan informasi yang
dinamis, adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan pengguna. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa kecerdasan buatan mampu mempercepat akses informasi,
mengotomatisasi tugas rutin, serta meningkatkan kualitas layanan melalui pemrosesan
data yang lebih cerdas dan terintegrasi (Sentiana et al., 2024). Perkembangan ini selaras
dengan tren global, di mana berbagai institusi di beragam sektor telah memanfaatkan
teknologi cerdas untuk meningkatkan efisiensi dan mutu layanan mereka.

Organisasi ternama seperti Google, IBM, Amazon, Netflix, dan Expedia telah
mengadopsi Al untuk menyempurnakan produk dan layanan mereka. Tidak hanya itu,
hampir seluruh sektor vital kesehatan, pendidikan, bisnis, pasar saham, pertanian, serta
lembaga pemerintah dan non-pemerintah di berbagai negara turut memanfaatkan
teknologi ini guna menyederhanakan beban kerja, meningkatkan produktivitas,
mengurangi ketergantungan pada interaksi manusia, dan memimpin transformasi digital
secara lebih cerdas dan mutakhir.
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Sektor perpustakaan dan informasi turut mengintegrasikan berbagai teknologi
inovatif ke dalam praktik mereka. Hal ini didorong oleh pesatnya pertumbuhan volume
data (big data), kebutuhan akan pemrosesan data real-time, serta beragamnya permintaan
pengguna yang terus mendorong batas kemampuan layanan perpustakaan. Di sisi lain,
kemajuan dalam kecepatan dan kapasitas pemrosesan komputer, serta populernya
lingkungan jaringan untuk pengolahan data, membuka peluang untuk penambangan data
secara real-time dan penyajian keluaran informasi yang relevan (Yusman M et al., 2022).
Tantangan utama tidak hanya pada pengelolaan koleksi yang semakin besar, tetapi juga
pada kemampuan untuk menyediakan layanan yang cepat, akurat, dan sesuai dengan
karakteristik generasi pengguna saat ini. Pemanfaatan kecerdasan buatan dalam
lingkungan perpustakaan terbukti mampu mengoptimalkan pelayanan, terutama pada
fasilitas berbasis digital yang ditujukan untuk pengguna aktif seperti mahasiswa dan
generasi milenial (Novida et al., 2024).

Contohnya, penerapan Al dan ML memungkinkan interaksi yang lebih baik antar
teknologi pintar, meningkatkan efektivitas perpustakaan, dan menggeser layanan
tradisional menuju sistem perpustakaan cerdas. Sistem ini mampu beradaptasi dengan
kebutuhan pengguna serta menyediakan layanan pengetahuan yang dapat disesuaikan dan
tersedia di mana saja. Selain itu, metode ML yang menawarkan solusi komputasi untuk
memperoleh pengetahuan secara otomatis menjadi komponen krusial dalam
pengembangan perpustakaan cerdas yang benar-benar mandiri, dengan efektivitas yang
tidak terbatas oleh waktu dan lokasi (Khairnar, 2025).

Dengan demikian, kehadiran Al dan ML telah membuka cakrawala baru dalam
merevolusi layanan teknis dan layanan pengguna di perpustakaan. Kemampuan kedua
teknologi ini untuk belajar dan beroperasi secara mandiri dapat membantu menciptakan
interaksi yang lebih baik antara layanan yang terotomatisasi, meningkatkan efektivitas,
dan mendorong kolaborasi dalam pengembangan seluruh layanan perpustakaan.
Meskipun berbagai inisiatif telah dilakukan, kajian yang membahas implementasi
kecerdasan buatan dalam layanan perpustakaan secara komprehensif masih terbatas,
terutama pada aspek integrasi, tantangan teknis, dan dampak jangka panjang. Oleh karena
itu, analisis terbaru sangat dibutuhkan untuk memberikan gambaran yang lebih
menyeluruh mengenai arah perkembangan dan peluang inovasi ke depan (Adhana SA et
al., 2025).

Namun, dalam menghadapi dinamika perubahan ini, pustakawan dituntut untuk
menyesuaikan peran mereka serta mendorong transformasi operasional dan layanan
perpustakaan dengan memanfaatkan ML dan Al. Seiring dengan upaya pengembangan
teknologi pintar, berbagai penelitian telah dilakukan untuk memahami fenomena ini dan
menciptakan inovasi. Oleh karena itu, untuk melacak perkembangan dan struktur
intelektual domain pengetahuan ini, penting untuk mengetahui fokus penelitian terkini
sekaligus memvisualisasikan arah masa depannya. Berdasarkan hal tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk memahami kondisi terkini penerapan Al dan ML di perpustakaan serta
memprediksi tren penelitian ke depan.

Artificial Intelligence
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Kecerdasan buatan (AI) merujuk pada kemampuan sistem digital, mesin, atau
perangkat lunak berbasis komputer untuk meniru karakteristik intelektual yang dimiliki
organisme cerdas seperti manusia dalam menjalankan fungsinya. Para ahli dan literatur
utama di bidang Al mendefinisikan disiplin ini sebagai upaya perancangan dan
pengembangan "entitas berbasis komputer yang sepenuhnya sadar dan cerdas"(Mehak et
al., 2023), yang memiliki keunggulan intrinsik dibandingkan manusia dalam memahami
lingkungan serta memaksimalkan keberhasilan pelaksanaan tugas-tugas kompleks(Li et
al., 2025). John McCarthy mendefinisikannya sebagai "ilmu dan rekayasa pembuatan
mesin cerdas”(Disemadi, 2023). Secara umum, tujuan Al meliputi kemampuan bernalar,
mengeksplorasi, menggeneralisasi, memanipulasi objek, serta pemrosesan bahasa alami.
Dalam beberapa tahun terakhir, Al telah menarik minat besar dari berbagai disiplin ilmu,
seperti ilmu komputer, psikologi, matematika, ilmu informasi, linguistik, serta bidang-
bidang khusus lainnya. Di ranah Sistem Informasi dan Ilmu Perpustakaan, kehadiran Al
paling nyata ditandai dengan kemunculan sistem pakar. Penerapan sistem pakar tidak
hanya membantu profesional perpustakaan dalam menjalankan operasi dasar, tetapi juga
mendukung proses pengambilan keputusan dan peningkatan produktivitas.

Al memiliki kapasitas untuk berpikir dan bertindak layaknya manusia tanpa
memerlukan intervensi langsung, sehingga dapat mendorong evolusi perpustakaan
menuju konsep "perpustakaan cerdas" dengan peran-peran otomatis yang berjalan secara
mandiri. Kemampuan belajar mandiri Al sangat penting dalam konteks penanganan
pengguna, jejaring, dan komunikasi di perpustakaan. Selain itu, teknologi Al dapat
digunakan untuk menyediakan layanan referensi virtual real-time yang inovatif melalui
platform seluler dan media sosial, dengan mengintegrasikan sumber daya perpustakaan
dan konten dari pihak ketiga. Bidang-bidang Al lain yang memiliki potensi besar untuk
diterapkan di perpustakaan meliputi pemrosesan bahasa alami, sistem pengindeksan
otomatis, serta penggunaan robotika dalam aktivitas operasional perpustakaan.

Machine Learning

Istilah Machine Learning (ML) pertama kali diperkenalkan oleh Arthur Samuel
pada tahun 1959. Inspirasinya berasal dari kuliah Alan Turing di London Mathematical
Society pada 20 Februari 1947, yang menyatakan keinginan untuk menciptakan mesin
yang mampu belajar dari pengalaman (Bhosale AP, 2024). Atas dasar itu, Samuel
mendefinisikan ML sebagai "bidang studi yang memberikan kemampuan kepada
komputer untuk belajar tanpa harus diprogram secara eksplisit". Sementara itu, Ex Libris
Whitepaper mendeskripsikan ML sebagai proses di mana mesin membangun klasifikasi
sendiri dengan belajar dari contoh, sehingga secara signifikan mempercepat pengenalan
pola statistik. Lebih lanjut, ML mempelajari dan mengembangkan algoritma dengan
membuat prediksi berdasarkan data melalui pengungkapan pola-pola kompleks untuk
menghasilkan keputusan yang cerdas(Moshawrab et al., 2023).

Secara sederhana, pembelajaran mesin dapat dipahami sebagai pemanfaatan
komputer untuk mengidentifikasi pola-pola tersembunyi dalam volume data yang besar.
Sesuai dengan namanya, ML mengindikasikan bahwa seiring berjalannya waktu dan
bertambahnya pengalaman yaitu, sampel data yang dianalisis semakin besar, kemampuan
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komputer dalam menjalankan tugas-tugas analitis akan semakin meningkat. Kunci dari
proses ini terletak pada algoritma pembelajaran, yang memfasilitasi salah satu dari dua
pendekatan pemodelan utama: pembelajaran terawasi (supervised) dan pembelajaran
tanpa pengawasan (unsupervised) (Islam et al., 2025). Algoritma tersebut dapat dijelaskan
sebagai serangkaian instruksi bertahap yang memungkinkan komputer menyelesaikan
masalah pembelajaran tertentu.

Saat ini, pembelajaran mesin dianggap sebagai teknologi yang mengubah
paradigma melalui kemampuannya menyediakan solusi terukur dan bermanfaat untuk
berbagai masalah dunia nyata yang kompleks. ML sering kali dikaitkan dengan
penambangan data (data mining), di mana ML berfokus pada prediksi berdasarkan
properti yang telah dipelajari dari data pelatihan, sedangkan penambangan data berfokus
pada penemuan properti yang belum diketahui dari dalam data.

Lantas, bagaimana teknologi pembelajaran mesin dapat diterapkan di
perpustakaan? Singkatnya, peluang dan potensinya sangat luas. Sebagai contoh, teknik
ML dapat digunakan untuk penemuan sumber daya informasi. Perayap web (web crawler)
dan alat panen data lainnya dapat diimplementasikan untuk mengotomatisasi dan
mengklasifikasikan sumber daya informasi secara lebih lanjut, sehingga mendefinisikan
ulang aksesibilitas sumber daya bagi pengguna perpustakaan(Sukatari & Suryanto, 2024).
Selain itu, teknik penambangan data juga dapat dimanfaatkan untuk mengumpulkan data
dari sistem yang homogen maupun heterogen guna memahami pola penggunaan
perpustakaan. Penelitian ini merumuskan dua pertanyaan utama yang menjadi fokus
kajian terhadap literatur terpilih yaitu layanan dan operasional perpustakaan yang telah
menerapkan teknologi kecerdasan buatan (Al) dan pembelajaran mesin (ML) dan teknik
atau metode Al dan ML apa yang digunakan dalam penerapan tersebut.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan literatur review dengan mengadopsi
kerangka kerja tinjauan sistematis sesuai dengan panduan yang dikembangkan oleh
Wohlin et al., 2020. Tinjauan sistematis merupakan suatu proses terstruktur dan terdifinisi
dengan baik yang bertujuan untuk mengevaluasi dan menyintesis berbagai kajian terpilih
terkait topik tertentu. Metode ini memberikan jawaban berbasis bukti terhadap pertanyaan
penelitian melalui pendekatan yang eksplisit, dapat dipertanggungjawabkan, dan teliti
(Brignardello-Petersen et al., 2025). Tujuan utamanya adalah menyajikan ringkasan yang
komprehensif, utuh, dan menyeluruh atas temuan terkini dari literatur, dengan cara yang
tidak bias dan dapat direplikasi. Tinjauan sistematis juga berperan dalam menyediakan
dasar empiris bagi pengembangan praktik dan kebijakan, serta mengidentifikasi celah
dalam penelitian (Prayoga A et al., 2025).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa pertimbangan. Pendekatan berbasis
Kecerdasan Buatan (AI) dan Pembelajaran Mesin (ML) telah banyak diimplementasikan
dalam berbagai aplikasi di lingkungan perpustakaan. Meningkatnya perhatian terhadap
Al dan ML di sektor ini telah mendorong pertumbuhan kajian-kajian empiris. Tren
tersebut mengukuhkan perlunya suatu tinjauan literatur yang sistematis guna
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mengonsolidasikan berbagai metode Al dan ML yang telah diterapkan di beragam bidang
layanan perpustakaan. Menurut perspektif kami, pesatnya perkembangan tren ini
memerlukan tinjauan yang komprehensif, yang tidak hanya menelusuri evolusi bidang
terkait, tetapi juga menjabarkan penerapan Al dan ML di berbagai subdomain
perpustakaan.

3. Hasil Dan Pembahasan
Sumber Data dan Strategi Pencarian

Kajian literatur dilakukan secara menyeluruh pada Desember 2025 dengan
memanfaatkan basis data ilmiah terpilih, yaitu Web of Science, Scopus, LISA, dan
LISTA. Keempat basis data tersebut dipilih karena telah umum dan luas digunakan dalam
komunikasi ilmiah di kalangan akademik. Secara khusus, LISA dan LISTA telah lama
diakui sebagai sumber terpercaya untuk penelitian dalam bidang Ilmu Perpustakaan dan
Informasi (LIS).
Pemilihan Studi

Proses pemilihan studi dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis. Berdasarkan
strategi pencarian yang telah ditetapkan, penyaringan awal dilakukan terhadap artikel-
artikel yang terkumpul dengan meninjau judul dan abstrak masing-masing. Selanjutnya,
artikel yang lolos tahap awal dinilai kembali dengan menerapkan kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah diuraikan sebelumnya. Awalnya, terdapat 14.834 artikel yang diambil
dari berbagai sumber: 1.410 dari Web of Science, 1.000 dari Scopus, 9.088 dari LISTA,
dan 3.336 dari LISA.

Tabel 1. Penerapan teknik AI dan ML di Perpustakaan Perguruan Tinggi

Tugas-tugas di Teknik Teknik
Tema pembelajaran kecerdasan Referensi
Perpustakaan .
mesin buatan
Pengembangan 1. Pembuatan 1. Regresi (Atika &
dan metadata, Logistik, k- Sayekti,
pengelolaan penemuan Nearest 2023;
koleksi sumber Neighbor Prayoga A et
informasi 2. Adaptive al., 2025;
2. Pengadaan Boosting, Saputra &
buku Regresi IThami, 2024;
Slam et al.,
2025)
1. Rekomendasi 1. Aturan (Amalia &
Sirkulasi  dan buku asosiasi, Yustanti,
layanan 2. Penilaian Support 2021; Kamil
pengguna pembaca, data Vector et al., 2024;
bibliografis Machine Perdana et al.,
(SVM) 2025)
2. Sistem
rekomendasi
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1. Analisis (Barogah AF,
Pengolahan di dokumen, Prapemrosesan 1) Pemrosesan  2025; Irfiani
perpustakaan pengolahan, bahasa alami et al.,, 2023;
klasifikasi, 2) Penambangan Mardiana et
pemahaman data teks, al., 2022;
dokumen, klastering Rahmadhani
pengenalan N, 2023)
teks
2. Pengindeksan,
katalogisasi,
analisis subjek
1. Keamanan (Daffa et al.,
perpustakaan; 2025;
Identifikasi Mahardika et
pengguna; Pengenalan pola  Sistem multi-agen al., 2023;
Administrasi Pengenalan (MAS) Rahayu S &
perpustakaan judul buku Handayani
2. Manajemen NS, 2024;
RFID Siregar et al.,
2024)

Pengembangan dan pengelolaan koleksi di Perpustakaan Perguruan Tinggi

Jika pada saat ini masih menggunakan cara- cara manual dalam aspek pengelolaan
dan pengembangan koleksi di perpustakaan sangatlah tidak relevan pada saat ini. Proses
klasifikasi manual tidak hanya memakan waktu tetapi juga rentan terhadap
ketidakkonsistenan, sehingga menghambat optimalisasi layanan informasi perpustakaan
(Slam et al.,, 2025). Maka dari itu diperlukan transformasi digital agar lebih
efisien. Artificial Intelligence (AI) muncul sebagai teknologi yang menawarkan solusi
dalam otomasi katalogisasi melalui kemampuan ekstraksi metadata, klasifikasi subjek
otomatis, hingga penyelarasan tajuk entri berdasarkan standar tertentu (Prayoga A et al.,
2025). Dengan kuatnya arus globlisasi dan transformasi yang cepat berkembang membuat
semua lebih mudah dalam pengelolaan dan pengembangan koleksi di perpustakaan.
Keberadaan Al tidak serta merta dapat digunakan begitu saja tentu juga
mempertimbangkan kelebihan dan kekurangannya.

Oleh karena itu, hasil dari penelitian memaparkan kelebihan dan kekurangan
Artificial Intellegence dan Machine Learning agar pengguna dan penerapannya lebih baik
di perpustakaan dan pusat informasi (Saputra & Ilhami, 2024). Jika dalam pengolahan
dan pengembangan sudah baik tentu membuat banyak perubahan. Hal ini memungkinkan
perpustakaan untuk memberikan rekomendasi buku yang sesuai dengan minat individu,
serta menyediakan layanan bimbingan dan saran yang lebih terfokus. Dengan demikian,
perpustakaan dapat memberikan pengalaman pengguna yang lebih personal dan relevan
(Atika & Sayekti, 2023). Selain itu, integrasi Al dan ML dalam layanan perpustakaan
perguruan tinggi memungkinkan analisis pola peminjaman mahasiswa dan dosen untuk
memprediksi kebutuhan koleksi akademik di masa depan, sehingga pengembangan
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koleksi menjadi lebih tepat sasaran. Teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
operasional perpustakaan, tetapi juga memperkuat perannya sebagai pusat informasi
berbasis data yang adaptif terhadap perkembangan dunia akademik dan penelitian.
Sirkulasi dan Layanan Pengguna

Sirkulasi dan layanan penggguna merupakan salah satu fungsi utama perpustakaan
yang bertujuan memastikan pemustaka dapat mengakses, meminjam, dan menfaatkan
koleksi dengan mudah. Namun degan berkembangnya teknologi kini perpustakaan dapat
mengembangkan pelayanannya secara digital atau disebut dengan e-library. Sehingga
mampu memudahkan pemustaka dalam mencari buku yang dicari secara online tanpa
mencarinya secara manual satu per satu dari rak ke rak lainnya (Hana Amalia & Yustanti,
2021). Sebuah perpustakaan sangat penting dalam meningkatkan sebuah sirkulasi dan
layanan bagi pengguna. Data riwayat sirkulasi peminjaman buku yang dikelola akan
dapat meningkatkan layanan perpustakaan yang dapat membantu dalam memberikan
saran referensi untuk dipinjam artikel (Kamil et al., 2024).

Oleh karena itu, layanan digital seperti rekomendasi buku berbasis data sirkulasi
peminjaman menjadi inovasi penting untuk mempermudah pemustaka mendapatkan
informasi secara efektif di era modern. Permasalahan utama yang seringkali dihadapi
perpustakaan yaitu pengelolaan koleksi buku yang belum optimal, khususnya dalam
memberikan pengalaman yang lebih personal bagi pengguna di perpustakaan (Perdana et
al., 2025). Penerapan Al dan ML dalam layanan sirkulasi di perpustakaan perguruan
tinggi memungkinkan analisis perilaku mahasiswa dan dosen sehingga kebutuhan
informasi mereka bisa diprediksi dengan lebih akurat. Dengan kemampuan ini,
perpustakaan dapat memberikan layanan yang lebih proaktif dan adaptif, sehingga
memudahkan  pemustaka dalam  mengakses koleksi dan  meningkatkan
kepuasan pengguna.

Pengolahan di Perpustakaan Perguruan Tinggi

Perkembangan teknologi informasi telah membawa transformasi signifikan dalam
pengelolaan perpustakaan modern, mendorong adopsi berbagai inovasi teknologi untuk
meningkatkan efisiensi layanan dan kualitas pengalaman pengguna. Salah satu teknologi
yang mendapat perhatian luas dalam konteks perpustakaan adalah Radio Frequency
Identification (RFID), yang menawarkan solusi otomatisasi dalam berbagai aspek
operasional perpustakaan mulai dari sirkulasi hingga keamanan koleksi. Implementasi
RFID terbukti memberikan dampak positif terhadap efisiensi layanan sirkulasi, dengan
kemampuan mengurangi waktu pemrosesan transaksi hingga 30-40% dibandingkan
sistem barcode konvensional yang sebelumnya digunakan (Barogah AF, 2025).
Keunggulan utama teknologi ini terletak pada kemampuan identifikasi contactless yang
memungkinkan pembacaan tag secara simultan, sehingga mempercepat proses
peminjaman dan pengembalian buku serta mendukung layanan mandiri seperti self-check
dan book-drop.

Namun demikian, pengukuran kinerja RFID menunjukkan bahwa efektivitas sistem
sangat bergantung pada berbagai parameter teknis, di mana hasil pengujian menggunakan
metode Quality of Service (QoS) mengindikasikan bahwa kecepatan pemprosesan data
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berkisar antara 0,13 hingga 0,53 detik per tag dengan jarak deteksi optimal 0,5-3 cm dan
sudut pembacaan 0°-45°, sementara ketebalan buku maksimal yang dapat terdeteksi
adalah 2,5 cm (Mardiana et al., 2022). Keterbatasan teknis ini menunjukkan pentingnya
perencanaan infrastruktur yang matang dalam implementasi RFID. Dari perspektif
evaluasi sistem, analisis menggunakan framework PIECES (Performance, Information,
Economics, Control, Efficiency, and Service) menunjukkan bahwa meskipun RFID
memberikan peningkatan signifikan dalam kinerja operasional dan akurasi data
inventarisasi hingga 95%, tantangan utama yang dihadapi perpustakaan adalah biaya
implementasi yang tinggi dan kebutuhan pelatihan bagi pustakawan serta pengguna untuk
mengadopsi teknologi baru (Rahmadhani N, 2023).

Evaluasi tersebut juga mengkonfirmasi bahwa integrasi RFID dengan sistem
manajemen perpustakaan seperti SLiMS dapat berjalan dengan mulus tanpa memerlukan
adaptasi data yang kompleks, memfasilitasi transisi dari teknologi barcode ke RFID.
Sementara itu, dalam konteks analisis perilaku pengguna perpustakaan, pendekatan
machine learning menggunakan algoritma C4.5 telah diterapkan untuk mengklasifikasi
minat baca berdasarkan variabel demografis seperti jenis kelamin, kelompok umur, dan
preferensi jenis buku, menghasilkan model decision tree dengan akurasi 88,03% yang
dapat membantu pustakawan dalam pengambilan keputusan strategis terkait
pengembangan koleksi dan program layanan (Irfiani et al., 2023). Temuan ini
menunjukkan bahwa kombinasi antara teknologi RFID untuk otomatisasi operasional dan
teknik data mining untuk analisis perilaku pengguna dapat memberikan solusi
komprehensif dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan modern, meskipun
keberhasilan implementasi memerlukan pertimbangan cermat terhadap aspek teknis,
ekonomis, dan sumber daya manusia. Integrasi Al dan ML dalam pengolahan koleksi di
perpustakaan perguruan tinggi memungkinkan sistem melakukan klasifikasi otomatis,
mendeteksi duplikasi, dan menganalisis kualitas metadata lebih akurat dibanding cara
manual. Dengan pemrosesan data yang cerdas ini, perpustakaan dapat meningkatkan
konsistensi pengatalogan dan mempercepat alur kerja teknis, sehingga layanan menjadi
lebih efisien dan terstandarisasi bagi mahasiswa dan dosen.

Administrasi Perpustakaan Perguruan Tinggi

Inovasi teknologi telah memberikan dampak signifikan terhadap administrasi
perpustakaan, terutama pada proses identifikasi, inventaris, dan pengawasan koleksi.
Sistem pencocokan citra dan teks memungkinkan rak buku difoto atau dipindai, kemudian
setiap judul dapat dicocokkan secara otomatis dengan entri katalog tanpa keterlibatan
manual yang intensif (Daffa et al., 2025). Ketepatan pengenalan visual ini diperkuat oleh
penggunaan model deteksi spine berbasis oriented R-CNN, yang mampu mengenali buku
meskipun dalam posisi miring atau rapat di rak (Mahardika et al., 2023). Selain aspek
pengenalan, keamanan koleksi juga ditingkatkan melalui integrasi teknologi RFID
dengan sistem kamera dan alarm, sehingga perpindahan atau anomali dapat terdeteksi
secara instan (Siregar et al., 2024; Rahayu S & Handayani NS, 2024). Gabungan
teknologi ini mencerminkan arah baru administrasi perpustakaan yang bersifat otomatis,
adaptif, dan lebih akurat dalam mengelola sumber daya. Dengan bantuan Al dan ML,
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pekerjaan administrasi di perpustakaan perguruan tinggi bisa dilakukan lebih cepat karena
sistem dapat mengenali dan mengecek data buku secara otomatis. Teknologi ini juga
membantu mendeteksi kesalahan atau hal-hal yang tidak biasa dengan cepat, sehingga
pengelolaan perpustakaan menjadi lebih rapi, aman, dan memudahkan mahasiswa serta
dosen dalam mengakses informasi.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menyajikan menganai penerapan Kecerdasan Buatan (Al) dan
Pembelajaran Mesin (ML) telah memberikan perubahan besar dalam layanan
perpustakaan di perguruan tinggi. Temuan dari berbagai penelitian sebelumnya yang
dianalisis pada artikel ini memperlihatkan bahwa teknologi ini bisa mempermudah
pekerjaan perpustakaan menjadi lebih cepat, lebih rapi, dan lebih akurat. Hal ini terlihat
dari penggunaan Al dalam pengelolaan koleksi, sistem rekomendasi buku, pengolahan
data, hingga pengawasan administrasi. Dengan kata lain, makna dari hasil penelitian ini
adalah bahwa Al dan ML benar-benar membantu perpustakaan menjadi lebih modern dan
lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna saat ini.

Jika dibandingkan dengan teori dan penelitian terdahulu, artikel ini mendukung
pendapat bahwa teknologi pintar mampu menggantikan proses manual yang selama ini
memakan waktu dan tenaga. Banyak penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa Al dapat
melakukan klasifikasi otomatis, membaca pola minat baca, hingga mendeteksi objek
secara visual, dan semua temuan itu juga terlihat pada hasil kajian ini. Dengan demikian,
artikel ini memperkuat bukti bahwa perpustakaan masa kini memang sedang bergerak
menuju sistem layanan yang lebih cerdas dan berbasis data.

Implikasi dari temuan ini adalah perpustakaan dapat memberikan layanan yang
lebih cepat, lebih personal, dan lebih mudah diakses oleh pengguna. Teknologi seperti
RFID, sistem rekomendasi, dan analisis perilaku pengguna membantu perpustakaan
mengenali kebutuhan pemustaka tanpa harus menunggu mereka bertanya. Selain itu,
pustakawan juga terbantu karena pekerjaan rutin dapat dilakukan otomatis sehingga
mereka dapat fokus pada layanan yang lebih penting, seperti pendampingan literasi
informasi atau penyusunan program edukasi.

Walaupun memiliki banyak kelebihan, penelitian ini juga menunjukkan beberapa
kekurangan. Salah satunya adalah belum semua perpustakaan memiliki sumber daya yang
cukup untuk menerapkan teknologi ini, terutama karena biaya perangkat dan kebutuhan
pelatihan yang cukup besar. Selain itu, banyak penelitian yang dibahas masih dilakukan
dalam skala kecil sehingga efektivitas jangka panjang belum bisa disimpulkan secara
menyeluruh. Tantangan lain adalah kesiapan SDM dan infrastruktur yang belum merata
di semua institusi.

Untuk penelitian selanjutnya, diperlukan kajian yang lebih fokus pada penerapan
Al dan ML dalam skala nyata di perpustakaan, bukan hanya sebatas simulasi atau
pengujian terbatas. Penelitian berikutnya juga sebaiknya menilai pengalaman pengguna
secara langsung setelah teknologi diterapkan, serta mengkaji bagaimana perpustakaan
dapat menyesuaikan aturan, kebijakan, dan kompetensi pustakawan agar teknologi ini
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dapat dimanfaatkan secara maksimal. Dengan penelitian lanjutan yang lebih mendalam,
perkembangan teknologi cerdas di perpustakaan akan semakin jelas arah dan manfaatnya
bagi layanan pendidikan dan informasi.
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